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Sampai saat ini masalah kemiskinan masih merupakan fenomena sosia yang terus berkembang. Walaupun
banyak upaya untuk mengatasi kemiskinan, tetapi secara mendasar masalah ini belum pernah terselesaikan
dengan baik. Secara politis, issue kemiskinan (termasuk kemiskinan di perkotaan) masih diperdebatkan.

Mengatas kemiskinan di perkotaan pada hakekatnya merupakan upaya pemberdayaan orang miskin kota
untuk dapat mandiri. Namun perlu disadari bahwa kemiskinan di perkotaan adalah masalah multi dimensi
yang penanggulangannyatidak dapat hanya dengan pemberdayaan ekonomi semata. Masyarakat miskin
perkotaan bukanlah kelompok yang tidak berdaya sama sekali, melainkan pada dasarnya merekajuga
mempunyai potensi tertentu yang dapat diberdayakan. Agar mereka dapat melepaskan diri dari problema
kemiskinan.

Perkembangan pel aksanaan kegiatan bina ekonomi PPMK yang semula ditujukan untuk pemberdayaan
"orang miskin", telah bergeser kepada "orang yang perlu diberdayakan yang mempunyai usaha’, sehingga
dalam beberapa tingkat sudah tidak tepat sasaran. Utamanya lagi, tingkat pencapaian penerima manfaat
secara persentase masih kecil. Demikian pula untuk jenis kegiatan bina sosial, pemanfaatan tidak diarahkan
untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan, tetapi |ebih fokus kepada kegiatan karitas dan pemberi
santunan padahal tugasini dapat dicakup dari program lain. Dalam konteks ini, mungkin merupakan cara
trickle down effect alit lokal terhadap kondisi tidak diberinya pinjaman dana bagi penduduk miskin. Di sisi
lain, kegiatan bina fisik sudah Iebih terfokus pada peningkatan prasarana dan sarana kesehatan lingkungan,
meski di sisi lain, berpotensi pula menimbulkan kesenjangan antar RT.

Atas pertimbangan di atas, maka PPMK cenderung memiliki potensi untuk membangun segregasi dan
enclave baru di tingkat komunitas yang diciptakan oleh alit lokal. Intervensi negara ke dalam kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat, tanpa memperhatikan aspek pemberdayaan dan keswadayaan masyarakat
itu sendiri membawa peluang bagi rejim yang berkuasa untuk kepentingan kelompok mereka. Akibatnya
masyarakat menjadi sangat tergantung kepada bantuan pemerintah. Irnplikasinya bukan hanya menambah
keuletan dan ketangguhan melainkan ketergantungan.

<hr>

Until now, poverty problem is still social phenomenon. Although many poverty evaluation has been
introduced, but not finished yet with successful. As political issue (include poverty in city), poverty is debate
table.

The bottom line of Poverty alleviation in city is empowerment effort, to the poor for independence. But we
should realize that poverty is multi dimension problem. So the effort of aleviation can not do in economic
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aspect itself. The city poorer have specific potential to empowerment for them, so they can solver their
problem.

The activity of economic train in PPMK has changed from empowerment "the poor peopl€e" to "the people
who need the empowerment and who own the business'. So we can say that objective is not right. Especially
the target do not cover high percentage many people. In social train, the use of loan not directed to for
increase capacity building, but focus in charity activity. In this context is the way to tricle down effect local
ellite on condition not gives loan to the poor. In other side physical train activity had focus on health
infrastructure improvement although have potential effect on infrastructure gap in RT Level.

For that reason, PPMK tend to make segregation and new enclave in community level which created by
local elite. State intervention to daily social and economic life without concern to empowerment and self
fulfillment community can create the government to influence the community. So the community can highly
dependent to aid of government.



